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Pcn&huluan: Kecamatan Cerme merupak salah satu kecamatan di Xabupaten Cretik
dengen angka keiadiao kecelsiaso yang dkup tin88i dibandinSkan dengan daerah lain.
Necelakaan ini memertuksn bantuan dan penangaMn awal yang bisa dilakukan oleh o rang
awam, termasuk siswa SMU untuk mengurangi angka kecacabn dan kematian- SMU

Muhamrnadiyah 8 dan SMK Muharnmadiyah 3 berlokasi di tepi ialan raya dima*
kecebkaan lalu I intas tersebut se rinS ter,adi. Tuiuan Peqabdian masyarakat adalah untuk
menind€tiar pengeEhuan, sil.ap dan keterampilan siswa SMU di f.abupaten Cresik
dalam memberili?n bantuan hidup dasar.

iletodel Kegiat n pengabdian nEtlar€kat dilakuken melalui pemberian edukasi melalui
simulasi dan bermain peran (role play) kepada para siswa. Alasan dari pemilihan metode
ini adalah karena si.wa sMlJ pada dasarnya lebih meoyukai pembelajaran pettisipatif
dibandingkan dengan ceramah

Hasll: Pembelajaran simulasi drn role play akan memberi sisr^'a k€sempatan untuk belaiar
secara langsung melalui meliha! mempmlcikkan, serta bermain per.n cara melakubn
pertolongan pertama pada kecdakaan atau memberikan bantuan hidup dasar. Dengan
demikhn diharapkan para sisra al(ar menfalami penind€tan pen8etahuan, sik€p dan
tindakan dalam penanganan kecelakaan.

(€slmpul.r: Kegiatan penFbdian rnasyaraket menghasilkan perubah.n yang sesuai
dengan target luaran yang telah ditetapk n yaihr m€nirykatnya pensEtahuan. sikap dan
keterampilan siswa tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaaa meliputi
tindakan bantuan iudup &sar, Lebat bidai, dan transporEtsi khusus untuk oran8 awanl
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1, PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas masih menjadi penyebab

kemadan yangclrkup besar. Terdapat 3 0 5 kecelakaan

lalu lintas di Wilayah Kabupaten Greslk dengan 74
orang korban henlnggal dunla aklbat kecelakaan
pade tdmester pert lne tahun 2019 (Setiono,2019l.
Korban kecelakaan terbanyak menurut catatan

kepolisian adalah usia pmduktif (Setiono, 2019J,
yaitu sekitarT0 persen lRidwan & Hermawan,201B).
Kecelakaan saat ini masih menjadi penyebab

Kurniawati, N. D., Makhtudlt, M" Laili, N. R, Suktini, T., Wahyrni, E. D.. & Yasrnata D.

[2020). PenindGtan Kemampuan Melakukan Pertolongan Pertama pada Kec€lakaan
Sislva SMU melalui Metode Simulasi dan Role Play., Peryabdian Masyrulat dalom
Xesehat{n., 2(1),1-5. Doi: 10.20473/jpmkv2i1.18086

kematian tertinggi di lndonesia, diperkirakan
lerdapat 2 orang meninggal dunia akibat kecelakaan

setiap jahnya [Ridwan & Hermawan, 2018).

Kemungkinan ini menjadi lebih besar jika
p€rtolongan pertama yang diberil.rn k6pade korben
kecelakaan kunng tepat dan benar.

Beberapa SMU di Kabupaten Gresik terletak di
tepi jalan raya dimana kecelakaan lalu lintas serta
kegawatan yang dltirnbulkannya serinB ditemukan,
hal tersebut memerlukan tindakan pertolongan
pertama yang bisa dilakuken oleh siswa at upun guru
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SMU sebagai warga yang terdekat dengan lokasi

kejadian.
Menurut UU Lalu Lintas No 22 Tahun 2009 Pasel

232, setiap orang yang mendengar, melihal dan/atau

mengetahui terjadinya kecelakaan lalu lintas wajib

memberikan pertolongan kepada korban, Demikian

pula Pasal 531 Kitab Undarg-undeng Hukum Pidana

(KUHP) menyebutkan bahwa waiib hukumnya baBi

oreng yang menyeksikan kecelakaan un&k
memberikan pertolongan dengan baik,dengan syarat

pertolongan tersebut tidak membahayakan bagi

penolong maupun korban. Kelalaian dalam

memberikan pertolongan iustru bisa mengakibatkan

seseorang bisa melgalaml masalah hukum, hal ini

diatur dalam KUHP pas e\ 45,765,187 ,3o4s,478,526,
serta 566.

Hasil wawancara dengan dua orang kepala

sekolah SMu di 6reslk men8!ngkapkan bahwahingga

saat ini, pihak sekolah mengungkapkah tidak bisa

banyak memberikan kontaibusi dalam memberikan
pertolongan yang diberikan, karena merasa kuran8
mampu dan takut salah dalam memberlkan
pertolongan, sehingga banyak yang memilih hanya

menjadi penontoh. Selain ihl memberikan bantuan
yang Udak tepat juga bisa menyebabkan kecacaten

dan bahkan kematian, Belum ade penyuluhan atau

pelatihan dari Puskesmar atar tenaga kesehatan yang

bisa meningkatkrn kemampuan siswa dalam

melakuk n bantuan hidup dasar ini. Kurangnya

ketaampilan dalam membedkan bantuan hidup dasar

den pertolongan pertama pada kecelakaan bukan

hanya merugikan siswa, tetapi juga bisa

menyebabkan kecaceten dan kematian bagi korban.

Dengan dernikian sangat dib!tuhkan penidgkatlgn

kemampuen para siswa dalam memberikan
pertolongan pertama atau bantuan hidup dasrr.

2. METODE

Pengabdian masyarakat dikemas dalam bentuk
peledhen pertolongan pef tama pad6 kecelakaen yang

melipud ambulasi (memindehkan korban), bebat
bidai dan bantuan hidup dasar dengan uljuan
meningkatkan pengetahuan dan keeampilan,
sekaligus memperbaiki sikap siswe terhadap
pertolongan pert ma pada korben kecelakaan.

Sasaran dan kegiatan ini yaitu siswa SMU kelas X
terdiri dari 177 siswa SMU dari dua sekolah di
Wilayah Kabupaten G.esik Siswa ini dipilih karena
diharapkan dia bisa menjadi menularkan
pengetahuannya kepada para adik kelasnya kelak

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah

memberikan informasi dan keEampilan melalui

metode cerahah, simulasi, dan bermain peran

I.epada siswa SMU, Metode simllasi yaitu metode

fembelajaran dimana dibuat suatu tiruan terhadap

suatu keiadian nyata, dalam hal inl slswa diajak

memberikan bantuan hidup dasat dengan

menggunakan sitrrasi tiruan. Metode bermain peran

,'aitu siswa belaJaa mernberikan pertolongan pertama

pada korban kecelakaan mirip dengan situasi nyata.

Kedua metode ini dipilih karena memiliki beberapa

lleunggulan,ahtarlain membedkan gambaran situasi

nyata, dapat mengembangkan keatifi tas, mem!puk
keberanian, memperkaya pengetehuan, serte sikap

dan Undal€n dalam menghadapi situasi nyata, serta

tedhgkatkan antusiasme belarar siswa. Sebelum

dan sesudah kr€iatan, siswa dimint3 untllk
mengerjakan pre testdan posttest Hasil pengukuran

pengetahuen dikelompokkan menjadi 3 kategori

:,/aitu: baik [76%-100%), cukup (56%-75vo), dan

l<urang (5 55%l (Arikunto, 2013),

Media yang digunakan dalam pelaksanaan

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah

berupa leaflet, modul, power point presentasi,

manekin, peralatah laboratorium habis pakat dan

adak habis pakai, serta paslen simulasi (orang yang

,lirias menyerupai korben yang membuurhkan
pertolongan).

3. HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

dilaksanaken di dua SMU di wilayah Kabupaten

Gresi| Kedua SMU ini terletak di jalen rayabesar dan

ramaiyangdilahi ratusan kendaraan kecil dan besar,

terutama truk Semua siswa yang terlibat adalah

siswa kelas sepuluh atau l(elas satu SMU. Mayoritas

siswa adalah siswa laki-laki dibandingkan siswa
percmpuan dengan perbandingan 650/o : 35Vo.

Proporsi terbesar siswa berusie 15 tahun,dan sedikit
diantaranya berusia 16 ata! 17 tahun, sehingga

rerata usia siswa yang mengikuti kegiaun
pengabdian masyarakat adalah 15,04 tshun.
Kerakteristik umum siswa yang meniadi responden
dimngkum dalam Tabel 1.

Pengabdian masyarakat yeng diberikan berhasil

meningk tkan kemampuan siswa SMU untuk
melakukan pertolongan pertama pada kecelekaan.

Tabel 1. Karakteristik Peserta Pengabdian
Masyamkat
Karakterlsdk h f (%l Rerata (th'l
Usi,
Jcnis Kelamin
takllaki

Kelas
Kelas X

15,04

115
62

64,97
35,03
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0

100
0



Hal ini dapat dilihat dari pemantauan baik evaluasi

secara verbal. evaluasi tertulis, dan ,uga
keterampilan. Siswa dapat meniawab beberapa

pertanyaah dari fasilitetor terkalt dengan materi yang

diberikan serta dapat menielaskan secara runtutdan
komprehensif tentanB penatalaksanaan pertolongan

pert ma pade kecelakaen. Beberapa sls!€ luge dapat

mendemonsrasikan pertolongan pertzma pada

kecelakaan dengan runt]]t dan benar,

mendemonst€rikan bantuan hidup dasar, melakukan

pembebatan dan pembiadaian, dan juga transportasi
kotban secara aman.

Hasil pre test dan posttestdapatdilihat di Cambar

1- Dapatdillhatpeda gamber ter.ebutbehwa sebelum

dilakukan pengabdian masyarakat, pengetahuan

siswa dengan proporsi te rba nyak siswa berada dalam

kategori kurang (555%) sebanyak 165 siswa

(93,2%) dan hanya 1 orang [0,6%) dalam kategpri
pengetahuan baik [76-100%).

sebaliknya, sesudah diberikan pengetahuan dan

kerampilan dengan metode simulasi dan role play,

proporsi terbanyak pengetahuan siswa SMIJ dalam
pernberian BHD terhadap korban kecelakaan berada

dalam kategori baik (25 o.ang = 14,1%) dan cukup
(7a orang= 44,1Yo),

IU RNAL PENGABDIAN MASYARAIGT DALAM KTSEHATAN

pertolongan pertama pada korban yang mengalami

l<ecelakaan setelah pengabdian masyarakat dengan

metode simulasi dan role play. Dapat dilihat dari
Tabel 2 bahwa proporsi terbalryak peningkatan

pengetahuan yaitu pada rentanS 10 sampai dengan

20 (sedikit peningkatan) yaitu sebesar 46,33%,

:iedangken proporsl pallng kectl yaitu pada re[teng
70-80 (pe lngkatan penget huan yang sangat

iieniRkanl dlrnane hanye terdapat satu oranB siswa

[0,56Yo). Tabet 2. juga memperlihatkan masih

terdapat 14 orang t7,glyo siswa) yang tidak
mengalami peningkatan pengetahuan sema sekali

fselisih pretestdan posttest edalah 0).

+. PEMBAHASAN

Upaya peniDgkatan kemampuan siswa SMu di

NabupaLen Cresik !elah mencepai t3rgel sesuai yang

direncanekah. Ditemukan peningkaten kemamp!an
siswa dalam melakukan pertolongan pertama pada

korban kecelakaan, meliplti pembBrisn bantuan

hidup dasar, pembebatan serta pembidalan, Hal ini
ditunjukkan dari hasil peningkatan skor post-test

dibandingkan dengan pre-test, serta kemampuan

melakukan demonstaasi, simulasi dan role play. Hal

ini mehunjukkan bahwa pengabdian masayarakat

dapat lnencapai target yang ditetapkan.

Pemberian pengetahuen dan keterampilan pada

siswa usia remaie dan dewasa awal dengan metode

simulasi dan role play terbuktj efektif dalam

menihgkatan pengetahuan den keterampilan siswa

dalarn helakukan pertolongan pertama pada korban

kecelekaar. Metode role play dipilih berdasarkan

beberapa risetyang membuktikan efektifitas metode
role play, antara lain untuk menihgkatkan

kemampuan: melakukan wawancara [tGul, Dnp, &
Hanson, 2017; Mounsey, Eovbjerg, White, &
Gazewood, 2010), kemampuan prakhk (Doddema,

2019), komunikasi pada siswa kesehatan

IParamasivan & Khoo, 2019), mehulls (Farley, 2019),

komunikasi siwa kesehatan menggunakan tekhik
SBAR (sib.ration, background, assessmenq

recommendation) [Yu, 2017), dan melakukan triase
(vizeshfer, Zare, & Keshtkaran,2019). Metode role
play juga terbukti efektif dalam membantu
mempelelari peran, ketra m pilan dan sikap mendekati

situasi nyata (Cansever, Avsar, & Tastan, 2015;
Cregory & Masters,2012). Selain itu metode tole play
juga memiliki keunggulan dapat meningkatan minat
belajar (Kartjni, 2007) dan motivesi (Zorn,

Dillenseger, Bauer, Moerschel, & Bachmann, 2019).
selain role play, pengabdian masyarakat juga

menggunakan metode simulasi yang memiliki
beberape keunggulan, dianteranya yaihr: membantu
mengajarl.€n membuat prioritas pade siswa
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Gambar 1. Perbedaan PengeEhuan Melakukan BHD

Sebelum dao Sesudah Pemberian Pengetahuao dan
(etrampilan Melalui Metode Simulasi dan Role ploy

Tabel 2. Peningkatan Pengetahuan Peserta
Pengabdlan Kepada Masyarakat

cukup

lPre ! Post

0

1o-20

30,40

50-60

70-80

Total

7,91

46,33

35,03

10,17

0,56

100

74

a2

62

18

1

177

Tabe\ 2,

pengetahuan
Menunjukkan
pada siswa

adanya

dalam

peningkatan

memberikan

11

Per ngkatan Pen8etahuan n f (96)
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kesehatan (Harder, Stevenson, & Turner, 2019),

mengajatan cara penyebaran infeksi (Khanh,

Nguyen, Megiddo, & Howick, 20191, meningkatkan

keterlibatan siswa [Caldas, Matulewicz, Koenig,

Hindle & Donohoe, 2019J serta ketampilan
menurunkan suhu pasca serangan jantungpada siswe

kesehatan [Starodub et al., 2019), Bebe.apa

keunggulan ini saling memperkuat jika digabungkan

menjadisatu.
Metode simulasi dipilih karena simulasi memiliki

tiga sifat ut ma yang dapet meningkatkan keektifan
peserta didik dalam proses pembelajaran, yaitu: 1)

Simulasi edalah bentuk teknik mengajar yang

berorientasi pada keaktifan peserta didik dalam
pembela,aran di kelas, baik guru maupun peserta

didik mengambjl peran di dalamnya (Caldas et al.,

2019); 2) Simulasi melatih siswa keb'ampilan
pemecahan masalah melaui pendekatan interdisiplin
di dalarn pembelajaran (Bryenl Aebersold, leffries, &
Kardong-edgren, 2019). Disampjng itu dapat iuga
mempraktekkan keterampilan-keterempilan sosial

yang relevan dengan kehidupan masyarakaq 3)

simulasi adalah model pembelajaran yang bersifet
dinamis dalam arti sangat sesuai untuk menghadapi
sibrasi-situasi yang berubah yanS membutuhkan

keluwesan dalam berpikir dan memberiken iawaban
terhadap keadaan yang cepat berubah (lkhwen,

2077).
Mengingat manfaat positif dari kegiat n

pengabdian kepada masyarakat ini, maka kegiatan
perlu dilakukan dengan sasaran para g!ru, dengan

harapan para guru ini kemudian akan mengajarkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap para

murid; dengan demlkian keberlanlutan keglatan

dapatlebih teiamin.

5. KJSIMPUIJTN

K€atan pengabdian kepada hasyarakat
"Peningkatan kemampuan melakukan pertolongan
pert ma pada k€@lakaan siswa s6kolah menengah

umum diWilayah desa Morowudi Kecamatan Cerne
Gresik lawe Timur melalui metode simulasi dan role
pla/ telah berhasil meninglctkan kemalnpuah siswa

dalam melakukan pertolongan pertama pada

kecelakaan. Hal inl dapat dilihat dari evaluasi yahg

dilakukan secara kualltadf dan kuantitalf yang

menuniukkan peningkatan penSetahuan, sikep dan
keterampilan siswa dalam melakukan BHD, bebat
bidai, dan trensportesi. K€iatan pengabdian kepada

masyarakat mengenai pertolongan peatama pada

kecelakaan depat dilakukan secara berkelanjutan
dengan melibatl..an guru untuk lebih menjamin
kebrlanjutan program di masa depan.
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